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ABSTRAK 
 
 

Hanifah Faradila 

1710252124 

 

 

PERANCANGAN KAMPANYE SOSIAL MENGENAI STEREOTIP  

GENDER DAN PENGARUHNYA PADA PERAN PEREMPUAN 

 

 

Dalam ungkapan sehari hari, nyatanya walau kita sudah menjajaki abad 21, 
tetap ditemukan bentuk ketidakadilan verbal yang merugikan perempuan. Ini semua 
tak luput dari peran stereotip khususnya dalam hal konstruksi sosial yang terjadi 
pada peran keseharian perempuan, baik itu peran produktif, reproduktif, maupun 
peran sosial yang dikotak-kotakan berdasarkan sentimen gender. Stereotip terkait 
peran perempuan tidak hanya ditemukan dalam ungkapan sehari-hari, namun juga 
didukung oleh penelitian, statistik dan kajian ilmiah. Beberapa stereotip telah 
mengakar dan menyatu dalam masyarakat hingga dianggap sebagai sebuah fakta 
atau kodrat, seperti stereotip peran pengasuhan dan domestik adalah kodrat 
perempuan, stereotip menjadi pemimpin menyalahi kodrat perempuan, hingga 
beberapa pekerjaan, pendidikan dan aktivitas yang didasarkan oleh asumsi bias 
gender. Stereotip gender pada praktiknya menimbulkan dampak bagi perempuan 
itu sendiri, dalam berbagai aspek seperti memengaruhi konsep diri, melanggengkan 
beban ganda, bahkan menghambat karir. Untuk itu, perlu sebuah komunikasi yang 
menyuarakan isu ini dengan terstruktur, dengan menjabarkan definisi, dampak serta 
sensitivitas terkait isu stereotip gender. Dibutuhkan sebuah kampanye edukatif 
yang mudah diakses dan dapat menjangkau audiens secara lebih luas. Perancangan 
kampanye dimulai dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder yang 
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 5W + 1H. Kampanye memuat 
sebuah video singkat dan seri poster digital yang dipublikasi melalui Instagram 
sebagai media interaktif dengan kemudahan akses dan keterbukaan interaksi antar 
pengguna. 

 
Kata kunci: Stereotip, gender, peran, perempuan.
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ABSTRACT 
 
 

Hanifah Faradila 

1710252124 

 
 

SOCIAL CAMPAIGN DESIGN ON STEREOTYPES 

GENDER AND ITS EFFECT ON WOMEN'S ROLES 

 

 

 In everyday expressions, in fact, even though we have explored the 21st 
century, we still find forms of verbal injustice that harm women. All of this is 
inseparable from the role of stereotypes, especially in terms of social construction 
that occurs in women's daily roles, be it productive, reproductive, or social roles 
that are divided based on gender sentiment. Stereotypes related to the role of 
women are not only found in everyday expressions, but are also supported by 
research, statistics and scientific studies. Some stereotypes have been rooted and 
integrated in society to be considered a fact or nature, such as the stereotype of 
nurturing and domestic roles is the nature of women, the stereotype of being a 
leader violates the nature of women, to some jobs, education and activities based 
on the assumption of gender bias. Gender stereotypes in practice have an impact 
on women themselves, in various aspects such as influencing self-concept, 
perpetuating double burdens, and even hindering careers. For this reason, a 
communication that voices this issue is needed in a structured manner, by 
explaining the definition, impact and sensitivity related to the issue of gender 
stereotypes. It takes an educational campaign that is easily accessible and can 
reach a wider audience. Campaign design begins with collecting primary data and 
secondary data then analyzed using the 5W + 1H method. The campaign contains 
a short video and a series of digital posters published through Instagram as an 
interactive medium with easy access and open interaction between users. 
 
Keywords: Stereotypes, gender, roles, women. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak lepas dari interaksi dan 

komunikasi, tak terkecuali perempuan. Dalam ungkapan sehari hari, nyatanya 

walaupun kita sudah menjajaki abad 21, tetap ditemukan bentuk bentuk 

ketidakadilan verbal yang merugikan perempuan. Pada obrolan biasa maupun 

dalam suatu forum, perempuan seperti tak lepas dari konsep diri yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki (Ismiati, 2018). Ini semua tak luput dari peran 

stereotip yang disematkan pada perempuan bahkan sejak masih kanak-kanak. 

Pelabelan atau stereotip pun seolah ikut mengakar seiring dengan persepsi 

perilaku dan kepribadian yang didefinisikan sebagai maskulin dan feminin.  

Pengertian stereotip gender menurut Kantor Komisaris Tinggi Hak Asasi 

Manusia atau OHCHR adalah pandangan umum atau prakonsepsi tentang 

atribut, peran atau karakteristik yang seharusnya dimiliki dan dilakukan oleh 

wanita dan pria (Rahman, 2020). Stereotip gender pada perempuan yang 

melekat dan bisa ditemukan dalam ungkapan keseharian di antaranya seperti 

tidak perlu bersekolah tinggi, pengemudi yang bermasalah, hingga tidak 

dipercaya untuk memimpin karena dianggap mengedepankan perasaan dan 

tidak rasional. Ini semua menjadi bahaya karena dapat mengecilkan 

kepercayaan diri, membentuk pola pikir negatif sehingga berpengaruh pada 

kapasitas dan kemampuan pengembangan diri baik dalam ranah profesional 

hingga rencana hidup kedepan. 

Stereotip gender muncul hampir pada setiap aspek kehidupan perempuan, 

terlebih dalam ungkapan keseharian yang bagaikan mantra karena kerap 

berulang dan terinternalisasi. Dampak dari pelabelan ini dapat dilihat pada 

kajian Fawcett Society yang menemukan bahwa 51% respondennya merasa 

dibatasi oleh stereotip gender ketika berkarir. Sedangkan di Indonesia, 

perempuan hanya terkonsentrasi dalam 5 dari 14 sektor usaha, yang selebihnya 

didominasi oleh laki-laki. (Latifa, 2020) 
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Banyaknya masyarakat yang masih melanggengkan pelabelan tentu 

merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh perempuan bahkan hingga kini. 

Perlunya proses yang walau sedikit demi sedikit, namun lama kelamaan 

diharapkan dapat menghapus pandangan bahwa perempuan merupakan 

golongan terpinggirkan atau selalu dinomor duakan. 

Penting bagi semua lapisan masyarakat untuk menyadari bahaya dari 

stereotip gender negatif, terutama perempuan. Diperlukan sarana edukasi yang 

dapat mengangkat sensitivitas mengenai dampak stereotip, dan menumbuhkan 

kesadaran akan kapasitas sebagai manusia yang setara dalam hal mengakses 

sumber pengetahuan dan pendukung sosial. Dalam membangun kampanye, 

penggunaan media sosial merupakan akses yang dapat dijangkau luas oleh 

target audiens. Visualisasi juga dilibatkan seperti ilustrasi, motion dan foto yang 

di maksudkan untuk menambah daya tarik dan memperjelas makna. Kampanye 

sosial ini diharapkan mampu menjadi wadah dalam menyikapi dan melawan 

stereotip gender negatif yang berdampak pada peran perempuan di masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana cara merancang sebuah kampanye yang tepat mengenai 

stereotip gender dan pengaruhnya terhadap perempuan dalam konteks peran 

sehari-hari? 

C. Batasan Lingkup Perancangan 

Perancangan membatasi karakteristik target audiens pada tahap emerging 

adulthood, yaitu istilah dimana individu melewati masa remaja (adolescence) 

dan sebelum memasuki dewasa awal (young adulthood) dengan rentang usia 18 

hingga 29 tahun. Kondisi pada usia ini dinilai sebagai masa krisis, karena mulai 

memasuki dunia sosial dan dihadapkan dengan berbagai peran dan keputusan. 

Perancangan juga dibatasi dengan data visual dengan rentang kurun waktu 2020 

hingga 2022, dan dipublikasi melalui Instagram berupa media utama yaitu 

konten seri poster digital dan video motion, media pendukung 1 berupa stiker 

digital yang bisa diakses pada platform Instagram, dan media pendukung 2 

berupa bundle merchandise. 
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D. Tujuan Perancangan 

Perancangan ini bertujuan untuk merancang media visual kampanye yang 

tepat untuk menyikapi dan menumbuhkan kesadaran mengenai stereotip gender 

serta menjadi sarana kepada perempuan sebagai wadah untuk berbagi 

pengalaman dan informasi seputar stereotip gender. Visualisasi melibatkan 

ilustrasi, motion dan foto yang dimaksudkan untuk menambah daya tarik dan 

memperjelas makna. 

E. Manfaat Perancangan 

1. Untuk Mahasiswa 

Mahasiswa mendapat wawasan tentang bagaimana membuat sebuah 

perancangan yang mengedukasi langsung di masyarakat. Perancangan juga 

dapat dijadikan bahan pembanding untuk mahasiswa yang mengambil 

perancangan serupa di masa mendatang. 

2. Untuk Target Audiens 

Sebagai sarana yang mampu mengedukasi masyarakat khususnya 

target audiens terkait isu stereotip gender. Perancangan juga diharapkan 

mampu menjadi wadah untuk berbagi informasi yang relevan sesuai dengan 

pengalaman individu. 

3. Untuk Institusi 

Perancangan ini dapat dijadikan tambahan referensi dan kajian 

literatur di perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta mengenai 

permasalahan yang terkait dengan penulisan perancangan ini. 

F. Definisi Operasional 

1. Media Sosial 

Media sosial adalah media online yang menggunakan teknologi berbasis 

web dan dapat mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Media 

sosial juga dapat dilihat sebagai fasilitator online yang menguatkan 

hubungan antar penggunanya (Astuti, 2021) 

2. Kampanye 

Istilah kampanye bisa diartikan sebagai serangkaian tindakan terencana 

yang diformulasikan untuk mencapai tujuan tertentu, baik dalam hubungan 
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masyarakat, pemasaran, perolehan pendapatan atau peningkatan kualitas. 

(Prawiro, 2020) 

3. Kampanye Sosial 

Kampanye sosial merupakan sebuah proses komunikasi yang dilakukan 

untuk menyebarluaskan pesan penting yang diperlukan masyarakat. 

Kampanye berupa gagasan, ide, inovasi yang bersifat sosial dan penting 

untuk dikonsumsi publik. (Gani, 2014) 

4. Gender 

Gender adalah pembedaan peran, atribut, sifat dan perilaku yang dibentuk 

oleh masyarakat. (Kemenpppa, 2017) 

5. Peran Gender 

Peran gender merupakan peran yang dilakukan perempuan dan laki-laki 

sesuai dengan status di lingkungan, budaya, dan struktur masyarakat. 

(Dalimoenthe, 2020) 

6. Stereotip Gender 

Stereotip Gender adalah pandangan umum atau prakonsepsi tentang atribut, 

peran atau karakteristik yang seharusnya dimiliki dan dilakukan oleh wanita 

dan pria. (Rahman, 2020) 

G. Metode Perancangan 

1. Sumber Data 

a. Data Primer : Data berupa hasil observasi terhadap objek 

perancangan, kuesioner pada target audiens terkait hal-hal yang 

dianggap penting untuk dijadikan sumber informasi perancangan, serta 

wawancara dengan aktivis atau anggota Lembaga pemberdayaan 

perempuan. 

b. Data Sekunder : Data sekunder berasal dari media pendukung 

berupa informasi atau statistik yang sudah tersedia sebelumnya. Data 

sekunder lainnya juga didapat dari studi kepustakaan berupa buku, 

artikel di situs internet ataupun jurnal penelitian yang dapat mendukung 

analisa dalam perancangan ini. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

a. Sumber Tertulis : Merupakan data kajian atau literasi yang 

mendukung perancangan yaitu buku buku dasar mengenai gender, peran 

gender dan stereotip gender, serta buku atau informasi tertulis terkait 

kampanye sosial. 

b. Sumber Visual : Merupakan data dari sumber ini berupa informasi 

visual yang memperlihatkan contoh serta bentuk bentuk stereotip gender 

yang didapatkan dari internet dan media sosial. 

c. Kuesioner  : Diberikan kepada target audiens yang dituju dan 

berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana relevansi 

pengaruh stereotip gender dengan pengalaman dan peran perempuan.  

d. Wawancara : Dilakukan bersama individu yang berhubungan 

dengan perancangan, dalam hal ini bisa mencakup aktivis feminis 

ataupun anggota dari Lembaga pemberdayaan perempuan. 

H. Metode Analisis Data 

Semua data yang didapatkan selanjutnya akan di analisa dengan metode 5W 

+ 1H (What, Who, Where, When, Why, How) dengan rincian sebagai berikut: 

1. What (apa); Apa yang menjadi masalah pada perancangan ini 

2. Who (siapa); Siapa yang mengalami permasalahan tersebut 

3. Why (mengapa); Mengapa permasalahan tersebut bisa terjadi 

4. When (kapan); Kapan permasalahan tersebut perlu diperhatikan 

5. Where (dimana); Dimana permasalahan tersebut terjadi atau ditemui 

6. How (bagaimana); Bagaimana solusi yang dibuat untuk masalah tersebut
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I. Skematika Perancangan 

 
 

 
 

Gambar 1.1 Skema Perancangan Kampanye 
 (sumber: dokumentasi Hanifah Faradila) 
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